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ABSTRAK 
 

 
UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI 

JAKARTA 
 
 
 

(A) RICO CANDRA 
 

(B) PENGARUH KOMPETENSI STRATEGI, KOMPETENSI ETIKA, DAN 

ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN TERHADAP PERTUMBUHAN USAHA 

WISATA KULINER DI BELITUNG YANG DIMEDIASI OLEH KOMPETENSI 

JARINGAN USAHA 
 

(C) xviii + 109 HAL, 27 TABEL, 19 GAMBAR, 5 LAMPIRAN 

(D) KEWIRAUSAHAAN 

(E)  Abstrak:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui pengaruh  Kompetensi 

Strategi, Kompetensi Etika, dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Pertumbuhan 

Usaha dengan Kompetensi Jaringan Usaha sebagai variabel mediasi pada Usaha 

Wisata Kuliner di Belitung. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

64 responden yang merupakan pemilik usaha wisata kuliner di Belitung. Teknik 

pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu 

berdasarkan kriteria tertentu agar dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 

oleh peneliti, dimana sampel yang terpilih dalam penelitian ini merupakan pemilik 

usaha  yang  bergerak  pada  sektor  wisata  kuliner  di Belitung.  Hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi strategi, kompetensi etika dan orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi jaringan 

usaha. Demikian pula halnya dengan kompetensi jaringan usaha berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan usaha. Dalam penelitian ini kompetensi jaringan usaha 

mampu memediasi pengaruh antara kompetensi strategi, kompetensi etika, dan 

orientasi kewirausahaan terhadap pertumbuhan usaha. 
 

(F) Kompetensi Strategi, Kompetensi Etika, Orientasi Kewirausahaan, Kompetensi 

Jaringan Usaha, Pertumbuhan Usaha, Usaha Wisata Kuliner 
 

(G) Daftar Acuan 74 (1983-2021) 
 

(H) Lydiawati Soelaiman, S.T., M.M.
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(A) RICO CANDRA 
 

(B) THE EFFECT OF STRATEGY COMPETENCE, ETHIC COMPETENCE, 

ENTREPRENEURIAL COMPETENCE ON THE CULINARY TOURISM 

BUSINESS GROWTH IN BELITUNG WITH NETWORK COMPETENCE AS 

A MEDIATOR 
 

(C) xviii + 109 PAGES, 27 TABLES, 19 PICTURES, 5 ATTACHMENTS 

(D) ENTREPRENEURSHIP 

(E) Abstract: The purpose of this paper is twofold. First, to investigate the effect of 

strategy competence,  ethic competence,  and  entrepreneurial orientation on the 

business growth in a tourism culinary in Belitung Island. And secand, to explore 

the role of network competence as a mediator among these understudied variables. 

The sample used in this research is as many as 64 respondents who are the owners 

of the tourism culinary business in Belitung. This study uses data analysis with the 

Partial Least Square (PLS) approach in the form of the SmartPLS versio n 3.0 

application. The result of this research shows that strategiy competence, ethic 

competence, and entrepreneurial orientation have a positive and significant effect 

on the network competence, networking competence have a positive and significant 

effect on the busniess growth, then the network competece is able to mediate the 

effect of strategiy competence, ethic competence, and entrepreneurial orientation 

on the tourism culinary business growth. 
 

(F) Strategy Competence, Ethic Competence, Entrepreneurial Orientation, 

Networking Competence, Business Growth, Culinary Tourism Business. 

 
(G) Reference List 74 (1983-2021) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang 

Berwisata menjadi salah satu kegiatan yang paling diminati oleh banyak orang 

untuk berlibur dan melepaskan diri sejenak dari pekerjaan (Butler, Richard, 2020). 

Pariwisata sendiri merupakan industri yang cukup besar yang mampu untuk 

menopang ekonomi lokal serta menawarkan peluang ekonomi dan sosial bagi 

masyarakat setempat (Santa, 2020). Maka dari itu, banyak masyarakat yang terjun 

ke dalam bisnis pariwisata baik terlibat langsung maupun tidak langsung. Indonesia 

yang merupakan negara kepulauan memiliki berbagai tempat dengan panorama 

alam yang begitu indah dan mempesona menjadi objek destinasi wisata dari turis 

mancanegara maupun lokal. Dengan adanya potensi ini, Indonesia harus mampu 

mengembangkan potensi industri pariwisatanya (Nizar, M, A, 2011). 

 

Namun sayangnya, akhir tahun 2019 merupakan awal yang buruk bagi industri 

pariwisata di seluruh dunia. Hal ini tidak lain disebabkan oleh munculnya pandemi 

virus Covid-19. Virus ini pertama kali muncul di daerah Wuhan, China pada 

Desember 2019 lalu yang kemudian mulai merambat ke berbagai penjuru dunia 

(Khalid, U., Okafor, L. E., & Burzynska, K., 2021). Pandemi Covid-19 telah 

mengakibatkan  pembatasan  perjalanan  dan  penurunan  permintaan  di kalangan 

wisatawan sejak akhir 2019 (Hao, Y., Bai, H., & Sun, S., 2021). Semenjak 

meningkatnya jumlah diagnosis Covid-19, masyarakat mulai enggan untuk 

berpergian karena dikhwatirkan akan meningkatkan risiko tertular virus. Dengan 

adanya fenomena ini, tentunya industri pariwisata menjadi sangat terpukul. 

Penghasilan dari bisnis yang sangat bergantung dari wisatawan menurun drastis 

dikarenakan sepinya pengunjung. Ditambah lagi oleh adanya kebijakan pemerintah 

di tiap  negara yang  membatasi secara ketat  arus keluar-masuk pengunjung di 

negaranya (Elgin et al., 2020). 

 

Belitung merupakan salah satu daerah di Indonesia yang terkena dampak dari 

pandemi Covid-19. Menurut data dari data.belitung.go.id, jumlah kunjungan wisata
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Belitung pada tahun 2020 turun hingga 75% dari tahun sebelumnya. Selain itu, 

kebijakan pemerintah Belitung untuk mencegah merambatnya virus juga 

berpengaruh pada kelangsungan pariwisata Belitung (Kompas.com, 2021). Sebagai 

salah satu daerah pariwisata, perekonomian Belitung turut ditopang dari pendapatan 

kunjungan wisata lokal maupun non-lokal. Padahal, sebelum munculnya pandemi, 

Belitung merupakan salah satu objek wisata pilihan banyak orang terutama 

pantainya seperti Pantai Tanjung Pendam, Pantai Tanjung Tinggi, Pantai Tanjung 

Kelayang, Pulau Lengkuas, dan lain sebagainya (Budhiyarti, Ratnasari, & Marizka, 

2019). Kuliner khas daerah Belitung juga menjadi daya tarik wisata selain dari 

panorama alamnya yang indah (Ratnasari, Levyda1, & Giyatmi, 2020). Mencicipi 

kuliner khas suatu daerah serta dapat melihat proses pembuatannya secara langsung 

yang autentik menjadi salah satu tujuan utama para wisatawan berkunjung (Muliani, 

2019). Kuliner khas Belitung terkenal memiliki nilai kearifan lokal yang berasal dari 

laut seperti ikan, udang dan lain-lain. Makanan Seafood yang cukup terkenal di 

Belitung mencakup Gangan, Belacan Belitung, Remis, Ikan Bakar, dan berbagai 

kuliner lainnya. Untuk camilannya sendiri pletek, kemplang, dudul, keripik sukun, 

dan ketam isi yang menjadi camilan andalan Belitung yang dapat dijadikan sebagai 

oleh-oleh (Pakpahan & Kristiana, 2019). 

 

Walaupun industri pariwisata sedang mengalami penurunan, namun kini 

masyarakat mulai menemui titik terang. Pada akhir tahun 2020 kemarin, vaksin 

untuk Covid-19 telah berhasil ditemukan dan kini dapat diakses oleh masyarakat di 

segala penjuru dunia. Meskipun masih memakan cukup waktu untuk memulihkan 

keadaan, namun beberapa ahli telah menyebutkan bahwa pandemi ini akan segera 

berakhir dan kini keadaan mulai berangsur-angsur pulih (JawaPos.com, 2021). 

Beberapa daerah bahkan kini mulai membuka kembali pariwisata mereka meskipun 

masih dibatasi oleh kunjungan lokal (Kompas.com, 2021). Walaupun hanya berupa 

prediksi, namun ini dapat memberikan semangat bagi para pengusaha khususnya 

dalam sektor pariwisata untuk dapat mempersiapkan diri demi menghadapi 

gelombang wisata yang akan datang pasca berakhirnya pandemi. Maka dari itu, para 

UMKM memerlukan strategi yang tepat untuk mengembalikan kondisi bisnis pasca  

pandemi  Covid-19  (Fitriyani,  Sudiyarti,  &  Fietroh,  2020).  Dibutuhkan



3  

 
 

 

inovasi yang tepat untuk menciptakan aktivitas baru agar dapat membangun kembali 

bisnis UMKM (Septina, 2020). 

 

Dalam mengelola usaha, pertumbuhan usaha merupakan sebuah tujuan yang 

menjadi prioritas utama bagi sebuah bisnis (Abdullah, N. & Rosli, N. F., 2015). 

Pertumbuhan usaha dapat dilihat dari adanya peningkatan jumlah seperti penjualan, 

output, atau peningkatan ukuran dan kualitas suatu perusahaan (Rafiki, Ahmad, 

2019). Menurut Tehseen et al. (2019), kompetensi wirausaha memberikan pengaruh 

yang penting bagi pertumbuhan usaha suatu perusahaan. Kompetensi kewirausahan 

merupakan suatu karakteristik mendasar yang dimiliki oleh individu untuk 

melakukan tugas dengan cara yang paling sesuai (Lazar, N. & Paul, G., 2015). 

Kompetensi kewirausahaan memungkinkan perusahaan untuk mencapai 

keberhasilan dengan mengembangkan kompetensi yang mereka miliki. Kurangnya 

kompetensi kewirausahaan dalam suatu perusahaan maka akan menghambat 

keberhasilan dari usaha tersebut (Ahmad, 2007). Menurut Man & Lau (2000) dan 

Bird, B. (1995), kompetensi kewirausahaan terdiri dari beberapa dimensi, yaitu 

kompetensi strategi, kompetensi konseptual, kompetensi peluang, kompetensi 

jaringan usaha, kompetensi personal, kompetensi belajar, dan kompetensi etika. 

Namun, menurut Tehseen et al. (2019), yang paling berpengaruh terhadap 

pertumbuhan usaha hanyalah kompetensi strategi, kompetensi etika, dan 

kompetensi jaringan. 

 

UMKM harus mengembangkan strateginya untuk mampu bertahan dari 

lingkungan bisnis serta memperoleh keunggulan kompetitif, mengidentifikasi 

ancaman dan peluang, serta menentukan tindakan strategis (Ahmad, NH, Ramayah, 

T, Wilson, C, dan Kummerow, L., 2010). Sebuah perusahaan harus memiliki suatu 

keunggulan kompetitif yang dapat dicapai melalui penetapan strategi perusahaan 

dalam bisnisnya. Kompetensi strategi merupakan kemampuan suatu perusahaan 

dalam mengaplikasikan strateginya. UMKM membutuhkan kesiapan strategis yang 

kuat untuk menghadapi situasi yang tidak pasti di lingkungan bisnis. Oleh karena 

itu, penting bagi UMKM untuk mengembangkan strategi yang efektif dan 

melaksanakannya pada waktu yang tepat untuk mencapai pertumbuhan jangka
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panjang (Farooq & Abideen, 2015). Kompetensi strategi memungkinkan 

perusahaan untuk dapat menghadapi kondisi pasar yang sedang bergejolak dan 

penuh dengan ketidakpastian. UKM menggunakan strateginya untuk dapat 

meningkatkan penjualannya, menarik minat pelanggan, memperoleh sumber daya, 

serta memperluas jangkauan pasar. 

 

Kompetensi etika juga merupakan kunci utama dalam mencapai pertumbuhan 

usaha (Spence & Rutherfoord, 2001, dalam Venia & Slamet, 2020). Kompetensi 

etika terkait dengan kejujuran dan transparansi dalam segala urusan bisnis suatu 

perusahaan agar dapat memperoleh kepercayaan pelanggan sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan perusahaan. Dengan menerapkan nilai-nilai yang 

beretika, bisnis menawarkan kualitas produk dan layanan yang baik kepada 

pelanggan mereka serta mempertahankannya untuk jangka panjang (Nguyen et al, 

2015). Dengan menetapkan sikap transparan, jujur dan adil akan membawa suatu 

usaha untuk dapat mencapai kesuksesan pertumbuhan usaha (Ahmad, 2007). Dalam 

praktik bisnis modern, pemahaman mulai berkembang mengenai praktik etis dalam 

berbisnis dapat memberikan hasil yang baik bagi perusahaan dalam jangka panjang 

(Tehseen et al., 2019). Selain itu, perilaku etis dari suatu perusahaan yang 

diperlihatkan kepada publik akan mempengaruhi citra baik dan reputasi perusahaan 

(Zairi & Peters, 2002). Hal ini akan membuat publik akan menganggap bahwa 

perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang beretika. Dengan adanya citra dan 

reputasi ini, maka akan memudahkan perusahaan dalam menjalin hubungan dengan 

para pihak eksternal demi mencapai kesuksesan dan pertumbuhan usaha. 

 

Selain kompetensi strategi dan kompetensi etika, kompetensi jaringan usaha 

juga dapat mempengaruhi pertumbuhan usaha. Kompetensi jaringan usaha 

merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menjalin hubungan dengan pihak 

eksternal seperti pelanggan,  pemasok,  dan  para pemangku  kepentingan  bisnis 

lainnya. Kompetensi jaringan usaha merupakan sebuah aset  yang penting bagi 

UMKM, khususnya di negara berkembang. UMKM yang beroperasi di negara 

berkembang seringkali dibebani oleh kondisi ekonomi yang  buruk, kurangnya 

kebijakan  pemerintah  yang  sesuai,  fasilitas  infrastruktur  yang  lemah,  biaya
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operasional yang lebih tinggi dan masalah-masalah lainnya. (Hashim, N. A. B., 

Raza, S., & Minai, M. S., 2018). Pelaku usaha dapat mengembangkan usahanya 

lebih luas dengan mengembangkan jaringan usaha untuk mengidentifikasi faktor 

eksternal (Hartanto, N., & Soelaiman, L., 2021). Memanfaatkan kompetensi 

jaringan dapat membantu perusahaan memperoleh sumber daya yang dibutuhkan 

untuk mengaplikasikan strateginya. Hubungan ini dapat terjalin jika perusahaan 

mampu menunjukkan sikap transparan, berlaku baik, jujur, serta beretika pada setiap 

urusan bisnisnya (Tehseen et al., 2019). Dengan memiliki jaringan, UMKM mampu 

memperoleh sumber daya yang diperlukan untuk dapat mengembangkan bisnis serta 

mampu mencapai pertumbuhan usaha. 

 

Selain kompetensi kewirausahaan, orientasi kewirausahaan kini mulai banyak 

diteliti untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan usaha. Penelitian dari 

Eggers, F., Kraus, S., Hughes, M., Laraway & Snycerski,  (2013) menyatakan 

bahwa orientasi kewirausahaan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan usaha UMKM. Orientasi kewirausahaan sendiri merupakan suatu 

pengambilan keputusan dan proses bisnis yang merupakan tingkat perilaku suatu 

organisasi (Lumpkin & Dess, 1996 dalam Cho & Lee, 2018). Orientasi 

kewirausahaan menekankan pada tiga dimensi utama, yaitu inovatif, proaktif, dan 

pengambilan risiko (Miller 1983). Inovatif merupakan kecenderungan perusahaan 

untuk mengembangkan ide-ide bisnis baru yang orisinal, sulit untuk ditiru, memiliki 

keunggulan dan berbeda dari praktik sebelumnya untuk menciptakan produk 

dan/atau layanan baru (Cho & Lee, 2018). Di masa sekarang, perilaku inovatif akan 

sangat membantu para UMKM untuk dapat memperoleh keunggulan kompetitif di 

tengah ketatnya persaingan antara UMKM pada industri yang sama. Dalam 

menganalisis lingkungan pasar, pengusaha perlu bertindak gesit untuk mengambil 

peluang, berwawasan ke depan serta mengantisipasi hal yang akan datang (Ngoma, 

M., Ernest, A., Nangoli, S.& Christopher, K., 2017). Tindakan inilah yang disebut 

dengan proaktif. UMKM sektor pariwisata harus mampu mengembangkan sikap 

proaktif dalam menghadapi hal yang akan datang terutama demi mempersiapkan 

gelombang besar pariwisata yang akan datang pasca pandemi Covid-19 berakhir 

(Pambudi, Masteriarsa, Wibowo, Amaliyah, & Ardana, 2020).
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Selain itu, penting juga bagi pengusaha dalam melakukan pengambilan risiko untuk 

mengembangkan usahanya. Pengambilan risiko merupakan tindakan perusahaan 

dalam mengambil keputusan mengenai suatu hal yang tidak diketahui 

keberhasilannya tetapi biasanya dikaitkan dengan pengembalian yang tinggi 

(Lumpkin  & Dess,  1996).  Pelaku  usaha perlu  meningkatkan  nilai-nilai dalam 

orientasi kewirausahaan seperti sikap proaktif, keberanian mengambil risiko, dan 

inovasi, serta mampu bersaing dengan kompetitor dan menjawab tuntutan pasar 

(Setiawan, L. R. & Soelaiman, L., 2021). 

 

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,  maka penulis tertarik  untuk  meneliti 

pengaruh dari variabel-variabel tersebut, yang kemudian menghasilkan suatu 

penelitian dengan judul: Pengaruh Kompetensi Strategi, Kompetensi Etika, dan 

Orientasi Kewirausahaan terhadap Pertumbuhan Usaha Wisata Kuliner di 

Belitung yang dimediasi oleh Kompetensi Jaringan Usaha. 

 

 
2. Identifikasi Masalah 

a. Apakah kompetensi strategi dapat berpengaruh terhadap kompetensi jaringan 

usaha? 

b. Apakah kompetensi etika dapat berpengaruh terhadap kompetensi jaringan 

usaha? 

c. Apakah  orientasi  kewirausahaan  dapat  berpengaruh  terhadap  kompetensi 

jaringan? 

d. Apakah kompetensi jaringan usaha dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

usaha? 

e. Apakah kompetensi jaringan usaha dapat memediasi pengaruh dari kompetensi 

strategi terhadap pertumbuhan usaha? 

f.  Apakah kompetensi jaringan usaha dapat memediasi pengaruh dari kompetensi 

etika terhadap pertumbuhan usaha? 

g. Apakah kompetensi jaringan usaha dapat memediasi pengaruh dari orientasi 

kewirausahaan terhadap pertumbuhan usaha?
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3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan terarah, serta untuk 

membatasi jangkauan penelitian agar tidak terlalu luas, maka penelitian ini 

memiliki batasan sebagai berikut: 

a. Sampel dalam penelitian ini adalah usaha di Belitung yang bergerak pada sektor 

wisata kuliner. 

b. Variabel  yang  diteliti  dalam  penelitian  ini  adalah  kompetensi  strategi, 

kompetensi etika, orientasi kewirausahaan, kompetensi jaringan usaha, dan 

pertumbuhan usaha. 

 

 
4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

a. Apakah  terdapat  pengaruh  dari  kompetensi  strategi  terhadap  kompetensi 

jaringan usaha pada usaha wisata kuliner di Belitung? 

b. Apakah terdapat pengaruh dari kompetensi etika terhadap kompetensi jaringan 

usaha pada usaha wisata kuliner di Belitung? 

c. Apakah terdapat pengaruh dari orientasi kewirausahaan terhadap kompetensi 

jaringan usaha pada usaha wisata kuliner di Belitung? 

d. Apakah   terdapat   pengaruh   dari   kompetensi   jaringan   usaha   terhadap 

pertumbuhan usaha pada usaha wisata kuliner di Belitung? 

e. Apakah   kompetensi   jaringan   usaha   mampu   memediasi   pengaruh   dari 

kompetensi strategi terhadap pertumbuhan usaha wisata kuliner di Belitung? 

f. Apakah kompetensi jaringan usaha mampu memediasi pengaruh dari 

kompetensi etika terhadap pertumbuhan usaha wisata kuliner di Belitung? 

g. Apakah kompetensi jaringan usaha mampu memediasi pengaruh dari orientasi 

kewirausahaan terhadap pertumbuhan usaha wisata kuliner di Belitung? 

 

 
B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan yang ingin dituju dari penelitian ini adalah:
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a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari kompetensi strategi terhadap 

kompetensi jaringan usaha pada usaha wisata kuliner di Belitung. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari kompetensi etika terhadap 

kompetensi jaringan usaha pada usaha wisata kuliner di Belitung. 

c. Untuk  mengetahui  apakah  terdapat  pengaruh  dari  orientasi  kewiraushaan 

terhadap kompetensi jaringan usaha pada usaha wisata kuliner di Belitung. 

d. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari kompetensi jaringan usaha 

terhadap pertumbuhan usaha pada usaha wisata kuliner di Belitung. 

e. Untuk  mengetahui  apakah  kompetensi  jaringan  usaha  mampu  memediasi 

pengaruh dari kompetensi strategi terhadap pertumbuhan usaha wisata kuliner 

di Belitung. 

f. Untuk mengetahui apakah kompetensi jaringan usaha mampu memediasi 

pengaruh dari kompetensi etika terhadap pertumbuhan usaha wisata kuliner di 

Belitung. 

g. Untuk  mengetahui  apakah  kompetensi  jaringan  usaha  mampu  memediasi 

pengaruh dari orientasi kewirausahaan terhadap pertumbuhan usaha wisata 

kuliner di Belitung. 

 

 
2. Manfaat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu para pemilik usaha 

wisata kuliner di Belitung untuk mempersiapkan diri pada gelombang pariwisata 

yang akan datang pasca berakhirnya pandemi Covid-19. Para usaha wisata kuliner 

di Belitung perlu menetapkan keputusan yang berkaitan dengan kompetensi 

strategi, kompetensi etika, orientasi kewirausahaan dan kompetensi jaringan usaha 

terhadap pertumbuhan bisnis. 

Dengan menerapkan kompetensi strategi, para pemilik usaha wisata kuliner 

dapat menetapkan strategi yang efektif untuk mengidentifikasi ancaman dan 

peluang, memperoleh keunggulan kompetitif, serta menetapkan taktik yang tepat 

dimana hal ini akan mengarah pada pertumbuhan usaha. Selain itu, dengan bertindak 

secara etis, terbuka dalam segala urusan bisnis, bertanggung jawab, dan jujur,  

UMKM  akan  memperoleh  citra  yang  baik  bagi  pihak  luar,  sehingga
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pertumbuhan usaha dapat tercapai. Orientasi kewirausahaan dapat membantu para 

UMKM untuk mencapai pertumbuhan usaha mereka. Terkadang UMKM perlu 

untuk melakukan pengambilan risiko dalam melihat peluang bisnis demi untuk 

memperoleh pengembalian yang besar. Untuk itu, diperlukan sikap proaktif. 

Dengan mengembangkan sikap proaktif, UMKM mencari peluang, menganalisis 

lingkungan, serta berwawasan ke depan serta mengantisipasi hal yang akan datang. 

Selain itu UMKM dapat  bertindak secara inovatif dalam bisnis mereka untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif sehingga dapat bertahan di pasar.
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